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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Anni, merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.6 

Hasil belajar menurut Sudjana, adalah kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajaranya.7 

Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah 

siswa tersebut mengalami aktivitas belajar. 

Gagne mengungkapkan ada lima kategori hasil belajar, yakni : 

informasi verbal, kecakapan intelektul, Metode kognitif, sikap dan 

keterampilan. Sementara Bloom mengungkapkan tiga tujuan pengajaran 

yang merupakan kemampuan seseorang yang harus dicapai dan 

merupakan hasil belajar yaitu : kognitif, afektif dan psikomotorik.8 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu : 

a. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang 

dimilikinya, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 

                                                            
6 http://eprints.umk.ac.id/1760/8/.pdf 
7 http://eprints.uny.ac.id/8470/3/bab%202%20‐07513241018.pdf 
8 http://eprints.uny.ac.id/8470/3/bab%202%20‐07513241018.pdf 
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kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan 

psikis. 

b. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, 

terutama kualitas pengajaran. 

Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana, melalui proses 

belajar mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai 

berikut. 

1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan 

motivasi belajar intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak 

mengeluh dengan Hasil yang rendah dan ia akan berjuang 

lebih keras untuk memperbaikinya atau setidaknya 

mempertahankan apa yang telah dicapai. 

2. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia 

tahu kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia 

mempunyai potensi yang tidak kalah dari orang lain 

apabila ia berusaha sebagaimana mestinya. 

3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti 

akan tahan lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat 

untuk mempelajari aspek lain, kemauan dan kemampuan 

untuk belajar sendiri dan mengembangkan kreativitasnya. 

4. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh 

(komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif, 
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pengetahuan atau wawasan, ranah afektif (sikap) dan 

ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku. 

5. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan 

mengendalikan diri terutama dalam menilai hasil yang 

dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses 

dan usaha belajarnya.9 

3. Tipe –tipe Hasil Belajar 

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai, dapat dikategorikan ke dalam 

tiga bidang yakni: bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang 

psikomotor. Ketiga-tiganya bukan berdiri sendiri, melainkan 

merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan bahkan 

membentuk hubungan yang hirarkis. Sebagai tujuan yang hendak 

dicapai, ketiga-tiganya harus nampak sebagai tujuan yang hendak 

dicapai. Ketiga-tiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa di 

sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai 

hasil belajar siswa dari proses pengajaran. Adapun tipe-tipe hasil 

belajar tersebut seperti dikemukakan oleh AF. Tangyong meliputi: 

“Tipe hasil belajar itu mencakup tiga bidang, yaitu tipe hasil kognitif, 

tipe hasil belajar afektif dan tipe hasil belajar psikomotor”10 Dari hasil 

pendapat tersebut dapat penulis uraikan satu persatu sebagai berikut : 

  

                                                            
9 http://mbegedut.blogspot.com/2011/02/pengertian-hasil-belajar-menurut-para.html 
10 AF. Tangyong, Pendekatan Keterampilan Proses,{ Jakarta,  Rajawali,  2004,} h. 34-37 
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a) Tipe Hasil Belajar Kognitif 

Tipe hasil belajar ini meliputi beberapa aspek sebagai berikut : 

1. Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge) 

Pengetahuan hafalan, sebagai terjemahan 

dari knowledge. Cakupan pengetahuan hafalan termasuk 

pula pengetahuan yang sifatnya faktual, disamping 

pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu diingat 

kembali. Seperti: batasan, peristilahan, pasal, hukum, 

bab, ayat, rumus dan sebagainya. Dari sudut respon 

belajar siswa pengetahuan itu dihafal, diingat agar dapat 

dikuasai dengan baik. Ada beberapa cara untuk 

menguasai atau menghafal misalnya bicara berulang-

ulang, menggunakan teknik mengingat. Hal ini dapat 

dilakukan dengan pembuatan ringkasan dan sebagainya. 

2. Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention) 

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat 

dari tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan. 

Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap 

makna atau arti dari sesuatu konsep, untuk itu maka 

diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara 

konsep dengan makna yang ada dalam konsep yang 

dipelajari.Ada tiga macam pemahaman yang berlaku 

umum: pertama, pemahaman terjemahan, yakni 
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kesanggupan memahami sesuatu makna yang 

terkandung di dalamnya. Misalnya memahami kalimat 

dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain, mengartikan 

lambang negara dan sebagainya. Kedua, pemahaman 

penafsiran, misalnya memahami grafik, 

menghubungkan dua konsep yang berbeda, 

membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 

Sedangkan yang ketiga adalah pemahaman ekstrapolasi 

yakni kesanggupan melihat di balik yang tertulis, 

tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu atau 

memperluas wawasan. 

3. Tipe hasil belajar penerapan (Aplikasi)  

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan 

mengabstraksi sesuatu konsep, ide, rumus, hukum 

dalam situasi yang baru. Misalnya memecahkan 

persoalan dengan menggunakan rumus tertentu, 

menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu 

persoalan dan sebagainya 

4. Tipe hasil belajar analisis 

Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai 

sesuatu integritas (kesatuan yang utuh), menjadi unsur-

unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti. 

Analisis merupakan tipe prestasi belajar sebelumnya, 
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yakni pengetahuan dan pemahaman aplikasi. 

Kemampuan menalar pada hakikatnya merupakan unsur 

analisis, yang dapat memberikan kemampuan pada 

siswa untuk mengkreasi sesuatu yang baru, seperti: 

memecahkan, menguraikan, membuat diagram, 

memisahkan, membuat garis dan sebagainya.  

5. Tipe hasil belajar sintesis 

Sintesis adalah tipe hasil belajar, yang menekankan 

pada unsur kesanggupan menguraikan sesuatu integritas 

menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah 

kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi 

satu integritas. Beberapa bentuk tingkah laku yang 

operasional biasanya tercermin dalam kata-kata: 

mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, 

menyusun, mencipta, merancang, mengkonstruksi, 

mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan, 

menghubungkan, mensistematisasi, dan lain-lain. 

6. Tipe hasil belajar evaluasi 

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan 

tentang nilai sesuatu berdasarkan judment yang 

dimilikinya. Tipe prestasi belajar ini dikategorikan 

paling tinggi dan terkandung semua tipe prestasi belajar 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam tipe prestasi 
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hasil belajar evaluasi, tekanannya pada pertimbangan 

mengenai nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya 

menggunakan kriteria tertentu. Dalam proses ini 

diperlukan kemampuan yang mendahuluinya, yakni 

pengetahuan, pemahaman aplikasi, analisis dan sintesis. 

Tingkah laku yang operasional dilukiskan pada kata-

kata menilai, membandingkan, mengkritik, 

menyimpulkan, mendukung, memberikan pendapat dan 

lain-lain.  

b) Tipe Hasil Belajar Afektif 

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap 

seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila orang 

yang bersangkutan telah menguasai bidang kognitif 

tingkat tinggi. Hasil belajar bidang, kurang mendapat 

perhatian dari guru, dan biasanya dititik beratkan pada 

bidang kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar yang 

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, 

seperti : atensi, perhatian terhadap pelajaran, disiplin, 

motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, 

kebiasaan belajar dan lain-lain. Ada beberapa tingkatan 

bidang afektif, sebagai tujuan hasil belajar antara lain 

adalah sebagai berikut : 
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1. Receiving/attending, yakni semacam kepekatan 

dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar 

yang datang di dalam diri siswa baik dalam 

bentuk masalah situasi gejala dan lain-lain. 

Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan 

yang ada dari luar. 

2. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang 

diberikan kepada seseorang terhadap stimulasi 

yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk : 

ketetapan reaksi, perasaan, kepuasan dapat 

menjawab stimulasi yang berasal dari luar. 

3. Evaluing (penilaian), yakni berkenaan dengan 

nilai dan kepercayaan  terhadap gejala atau 

stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di 

dalamnya kesediaan menerima nilai, latar 

belakang atau pengambilan pengamalan untuk 

menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai 

yang diterimanya. 

4.  Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam 

satu sistem organisasi, termasuk menentukan 

hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, 

kemantapan serta prioritas nilai yang 

dimilikinya. Yang termasuk dalam organisasi ini 
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adalah konsep tentang nilai, organisasi dari pada 

sistem nilai. 

5.  Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, hal ini 

merupakan keterpaduan semua sistem nilai yang 

telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 

pola kepribadian dan tingkah laku. 

c) Tipe Hasil Belajar Psikomotor 

Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu 

(seseorang). Ada 6 tingkatan keterampilan yang 

antara lain adalah : 

1. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan 

yang tidak sadar). 

2.  Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

3. Kemampuan konseptual, termasuk di 

dalamnya membedakan visual, membedakan 

auditif motorik dan lain-lain. 

4. Kemampuan di bidang fisik, misalnya 

kekuatan, keharmonisan dan   ketepatan. 

5.  Gerakan-gerakan skill, hal ini mulai dari 

keterampilan sederhana sampai pada 

keterampilan yang sangat kompleks. 
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6. Kemampuan yang berkenaan dengan non 

decursivo komunikasi, seperti gerakan 

interpretatif dan sebagainya. 

4. Proses Belajar 

a. Pengertian Proses Belajar 

Proses dari bahasa latin “processus" yang berarti “berjalan ke 

depan” menurut Chaplin,  proses adalah suatu perubahan yang 

menyangkut tingkah laku atau kejiwaan. 

Dalam psikologi belajar proses berarti cara-cara/langkah-langkah 

khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hingga 

tercapainya hail-hasil tertentu. Jadi proses belajar dapat diartikan sebagai 

tahapan perubahan perilaku kognitif, efektif dan psikomotor yang terjadi 

dalam diri siswa 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang 

dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 

siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih 

baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.11 

Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil 

belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran. 

                                                            
11 https://hasilbelajar12345.wordpress.com/2012/01/13/hasil-belajar/ 
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Menurut Jerome S. Bruner, salah seorang penentang teori S.R Bond 

dalam proses pembelajaran siswa menempuh tiga episode atau fase, antara 

lain : 

a) Fase informasi (tahap penerimaan materi) 

b) Fase transformasi (tahap pengubahan materi) 

c) Fase evaluasi (tahap penilaian materi) 

 Belajar, menurut Direktorat Pendidikan TK dan MI dalam Model 

Pembelajaran MI (2003) diartikan sebagai suatu proses perubahan 

positif-kualitatif yang terjadi pada tingkah laku Siswasebagai subjek 

didik akibat adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan, nilai, 

sikap, minat, interaktif dan keatifitas yang telah dicapainya. 

b. Faktor yang mempengaruhi Proses belajar 

Proses belajar dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu : 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 

antara lain bakat, minat, motivasi, sikap, kecerdasan (meliputi 

kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional) serta latar 

belakang social ekonomi dan budaya. 

b. Faktor eksternal, yaitu factor yang berasaldari luar siswa, meliputi 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran,/ 

alat peraga, pengorganisasian kelas, penguatan, iklim sosial dalam 

kelas, waktu yang tersedia, teknik dan system evaluasi, 
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pandangan dan sikap guru terhadap siswa, upaya untuk 

menangani kesulitan siswa. 

B. Metode Demonstrasi  

1. Pengertian Metode Pengajaran 

 Metode berasal dari bahasa Yunani .Greek., yakni .Metha., berarti 

melalui , dan .Hadas. artinya cara, jalan, alat atau gaya. Dengan kata lain, 

metode artinya .jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan 

tertentu.12
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, susunan W.J.S. Poerwadarminta, 

bahwa .metode adalah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk 

mencapai suatu maksud.13
 Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer pengertian metode adalah . cara kerja yang sistematis untuk 

mempermudah sesuatu kegiatan dalam mencapai maksudnya.14
 Dalam 

metodologi pengajaran agama Islam pengertian metode adalah suatu cara 

.seni. dalam mengajar.15 

 Sedangkan secara terminologi atau istilah, menurut Mulyanto 

Sumardi, bahwa .metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan 

dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan 

dan didasarkan atas approach..16
 Selanjutnya H. Muzayyin Arifin mengatakan 

                                                            
12 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Buna Aksara), 1987, h. 97. 
13 W. J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka),1986, h. 649 
14 Peter Salim, et-al, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English),1991, h. 1126. 
15 Ramayulis, Metodologi Pengaaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulya), 2001, cet.ke-3, h. 107 
16 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang), 1997, h. 12. 
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bahwa .metode adalah salah satu alat atau cara untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan..17 

 Dari beberapa pengertian tersebut di atas jelaslah bahwa metode 

merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan, maka diperlukan 

pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. Perumusan tujuan yang sejelas-

jelasnya merupakan persyaratan terpenting sebelum seorang guru menentukan 

dan memilih metode mengajar yang tepat. 

Untuk mencapai hasil yang diharapkan, hendaknya guru dalam menerapkan 

metode terlebih dahulu melihat situasi dan kondisi yang paling tepat untuk 

dapat diterapkannya suatu metode tertentu, agar dalam situasi dan kondisi 

tersebut dapat tercapai hasil proses pembelajaran dan membawa Siswake arah 

yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Untuk itu dalam memilih metode yang baik guru harus memperhatikan tujuh 

hal di bawah ini: 

a) Sifat dari pelajaran. 

b) Alat-alat yang tersedia. 

c) Besar atau kecilnya kelas. 

d) Tempat dan lingkungan. 

e) Kesanggupan guru 

f) Banyak atau sedikitnya materi 

g) Tujuan mata pelajaran.18 

 Pengertian pengajaran itu sendiri dapat ditinjau dari segi bahasa dan 

istilah. Secara bahasa kata pengajaran adalah bentuk kata kejadian daridasar 

                                                            
17 H. Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Umum dan Agama, (Semarang: PT. CV. TohaPutera), 1987, h. 90. 
18 Roestiyah N.K., Didaktik Metodik, (Jakarta: Bina Aksara), 1989, cet. ke-3, h. 68. 
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ajar dengan mendapat konfiks pen-an yang berarti .barang apa yang dikatakan 

orang supaya diketahui dan dituruti.19
 Menurut Ramayulis pengajaran berasal 

dari kata .ajar. di tambah awalan .pe. dan akhiran.an. sehingga menjadi kata 

.pengajaran. yang berarti proses penyajian atau bahan pelajaran yang 

disajikan.20
 Sedangkan menurut Hasan Langgulung, bahwa pengajaran adalah 

pemindahan pengutahuan dari seseorang yang mempunyai pengetahuan 

kepada orang lain yang belum mengetahui.21 

 Dari pengertian di atas, terdapat unsur-unsur subtansial kegiatan 

pengajaran yang meliputi: 

a) Pengajaran adalah upaya pemindahan pengetahuan 

b) Pemindahan pengetahuan dilakukan oleh seseorang yang mempunyai 

pengetahuan (pengajar) kepada orang lain yang belum mengetahui 

(pelajar) melalui suatu proses belajar mengajar..22 

 Proses pengajaran yang dilakukan mengacu pada tiga aspek, yaitu 

penguasaan sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap tertentu sesuai 

dengan isi proses belajar mengajar tersebut..23 

 Jadi pengajaran secara bahasa yaitu hal apa yang dikatakan orang 

supaya diketahui. Sedangkan secara istilah para ahli pendidikan berbeda 

pendapat dalam memberikan definisi tentang pengajaran. Ada yang 

mengatakan bahwa pengertian antara pengajaran dan pendidikan itu sama,dan 

                                                            
19 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka),1986, h. 649 
20 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam,., h. 108 
21 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna),1983, h. 3. 
 
22 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam,., h. 72 
23 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam,., h. 73 
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ada pula yang mengatakan bahwa antara pengajaran dan pendidikan itu 

berbeda. 

 Menurut H. B. Hamdani, bahwa pendidikan dalam arti umum 

mencakup segala usaha dan perbuatan dari suatu generasi yang tua untuk 

mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya, kecakapannya serta 

keterampilannya kepada generasi muda untuk melakukan fungsi hidupnya 

dalam pergaulan bersama dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain, 

pendidikan bertujuan agar menggunakan segala kemampuan yang ada 

padanya, baik fisik, intelektual, emosional, maupun psikomotornya untuk 

menghadapi tantangan hidup dan mengatasi kesulitan-kesulitan dan 

hambatan-hambatan sepanjang perjalanan hidup.24 

 Dengan demikian pendidikan adalah sebagai bimbingan terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani anak menuju kedewasaan. Selanjutnya Sidi 

Gazabla menjelaskan tentang perbedaan antara pengajaran dan pendidikan. 

Adapun yang dimaksud dengan pengajaran adalah cara mengajar, jalan 

mengajar yakni memberikan pelajaran berupa pengetaahuan. Pengajaran yang 

diberikan secara sistematis dan metodis, mengajar adalah membentuk 

menusia terpelajar. Sedangkan pendidikan adalah menanamkan laku dan 

perbuatan terus menerus berulangkali terus menerus sehingga menjadi 

kebutuhan.25 

 Walaupun Sidi Gazabla membedakan antara pengajaran dan 

pendidikan, pada hakikatnya pengajaran mempunyai persamaan dengan 

pendidikan, yakni pengajaran sesungguhnya juga menanamkan, membentuk 

                                                            
24 H.B. Hamdani, Filsafat Pendidikan¸ (Yogyakarta: Kota Kembang), 1987, h. 8 
25 Sidi Gazabla, Pendidikan Umat Islam, (Jakarta: PT. Bharata), 1970, h. 18-20. 
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kebiasaan yaitu kebiasaan berfikir menurut cara tertentu. Dari kebiasaan 

berfikir kemudian menjadi adat, adat membentuk sifat-sifat tertentu dalam 

berfikir, sifat ini merupakan tabiat rohaniah, karena merupakan sebagian dari 

kepribadian. Dilihat dari segi ini pengajaran adalah juga pendidikan, tetapi 

tidak dapat dikatakan pendidikan adalah pengajaran, sebab pendidikan lebih 

luas isinya dari pengajaran. Seperti sapi dan hewan, sapi adalah hewan, tetapi 

hewan bukanlah sapi saja. 

Berarti pengajaran adalah pendidikan, tetapi pendidikan bukan pengajaran 

saja. Jadi objek pengajaran adalah pikiran sedangkan sasaran pendidikan 

adalah perasaan.  

 Dari uraian tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa metode 

pengajaran adalah suatu usaha atau cara yang dilakukan oleh guru (pendidik) 

dalam menyampaikan mareri pelajaran kepada siswa yang bertujuan agar 

murid dapat menerima dan menanggapi serta mencerna pelajaran dengan 

mudah secara efektif dan efisien, sehingga apa yang menjadi tujuan dari 

pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik. 

 

2. Macam-macam Metode Pengajaran Dalam Proses Belajar Mengajar 

Agar psoses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik dan 

mencapai sasaran, maka salah satu faktor penting yang harus diperhatikan 

adalah menentukan cara mengajarkan bahan pelajaran kepada siswa dengan 

memperhatikan tingkat kelas, umur, dan lingkungannya tanpa mengabaikan 

faktor-faktor lain. 
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Banyak metode yang digunakan dalam mengajar. Untuk memilih 

metode-metode mana yang tepat digunakan dalam menyampaikan materi 

pelajaran, terlebih dahulu penulis akan menyebutkan macam-macam metode 

pengajaran. 

Menurut Nana Sujana, .metode-metode yang digunakan dalam 

pengajaran yaitu: Metode ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas dan 

resitasi, kerja kelompok, demonstrasi dan eksperimen, sosio drama, problem 

solving, sistem regu, latihan, karyawisata, survey masyarakat dan simulasi..26 

Berdasarkan pendapat ahli pendidikan, maka sesuai dengan judul 

penelitian, dalam hal ini penulis hanya akan menjelaskan lebih rinci macam 

metode yakni metode demonstrasi; yang meliputi pengertian metode 

demonstrasi, langkah-langkah metode demonstrasi, kebaikan dan kelemahan 

metode demonstrasi serta cara mengatasi kelemahannya 

3. Definisi Metode Demonstrasi  

Beberapa pengertian metode menurut para ahli, salah satunya 

adalah menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikan 

dengan Pendekatan Baru, Metode secara harfiah berarti cara Dalam 

pemakian yang umum, metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu 

kegiatan atau cara-cara melakukan kegiatan dengan menggunakan fakta 

dan konsep-konsep secara sistematis.27 

Dan menurut Muzayyin Arifin, Pengertian metode adalah cara, 

bukan langkah atau prosedur. Kata prosedur  lebih bersifat teknis 

                                                            
26 Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo), 1986, cet. 
ke-3. h. 77-89. 
27 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 201 
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administrative atau taksonomis. Seolah-olah mendidik atau mengajar 

hanya diartikan cara mengandung implikasi mempengaruhi. Maka saling 

ketergantungan antara pendidik dan siswa di dalam proses kebersamaan 

menuju kearah tujuan tertentu.28 

Kesimpulan dari pengertian-pengertian di atas yaitu bahwa 

metode secara umum adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan 

sesuatu hal, seperti menyampaikan mata pelajaran.  

Sedangkan pengertian metode demonstrasi menurut Muhibbin 

Syah adalah Metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 

kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan 

pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.29 

Dalam kamus Inggris-Indonesia, demonstrasi yaitu 

mempertunjuk-kan atau mempertontonkan.30 Metode demonstrasi adalah 

metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu 

pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu 

kepada siswa. Dengan menggunakan metode demonstrasi, guru atau murid 

memperlihatkan kepada seluruh anggota kelas mengenai suatu proses, 

misalnya bagaimana cara sholat yang sesuai dengan ajaran Rasulullah 

SAW.31  Menurut Aminuddin Rasyad, Metode demonstrasi adalah cara 

                                                            
28 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hlm. 100-101. 
29 Muhibbin Syah, Op.Cit, hlm. 208 
30 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1984),  hlm. 178. 
31Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm.296 
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pembelajaran dengan meragakan, mempertunjukkan atau memperlihatkan 

sesuatu di hadapan murid di kelas atau di luar kelas.32 

Dari uraian dan definisi di atas, dapat dipahami bahwa metode 

demonstrasi adalah dimana seorang guru memperagakan langsung suatu 

hal yang kemudian diikuti oleh murid sehingga ilmu atau keterampilan 

yang didemonstrasikan lebih bermakna dalam ingatan masing-masing 

murid.. Semua cara tersebut dipraktekkan atau ditunjukkan oleh Nabi, lalu 

kemudian para umat mengikutinya. 

4. Kelebihan Metode Demontrasi 

Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar-mengajar 

memiliki arti penting. Banyak keuntungan psikologis-pedagogis yang 

dapat diraih dengan menggunakan metode demonstrasi, antara lain: 

1) Perhatian siswa lebih dipusatkan. 

2) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 

dipelajari. 

3) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 

dalam diri siswa.33 

5. Kelemahan Metode Demontrasi 

Kelemahan metode demonstrasi adalah : 

1) Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi memerlukan waktu 

dan persiapan yang matang, sehingga memerlukan waktu yang 

bayak. 

                                                            
32 Aminuddin Rasyad, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama, (Jakarta: Bumi aksara), 2002, hlm. 8 
33 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 209 
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2) Demonstrasi dalam pelaksanaannya banyak menyita biaya dan 

tenaga (jika memakai alat yang mahal). 

3)   Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas. 

2)   Metode demonstrasi menjadi tidak efektif jika siswa tidak turut 

aktif dan suasana gaduh.34 

6. Peran Metode Demonstrasi Dalam Peningkatan Hasil Belajar 

Penggunaan metode demonstrasi mampu mengkomunikasikan 

sesuatu yang ingin disampaikan oleh pemberi kepada penerima. Oleh 

karena itu dalam merancang proses belajar hendaknya dipilih metode 

yang benar-benar efektif dan efisien atau merancang metode sendiri 

sehingga dapat menyampaikan pesan pembelajaran, yang akhirnya 

terbentuk kompetensi tertentu dari siswa. Metode yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi 

mempunyai kemampuan atau potensi mengatasi kekurangan-

kekurangan guru, metode demonstrasi mampu menyampaikan meteri 

secara jelas dan mudah di pahami siswa. Dengan demikian penggunan 

metode demonstrasi dapat menyalurkan pesan yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemauan. Dari hal tersebut maka proses belajar 

akan efektif dan Hasil belajar siswa akan meningkat. 

7. Panduan Prinsip-Prinsip Metode Demonstrasi 

Bila guru melaksanakan teknik demonstrasi agar dapat berjalan 

efektif, maka perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

                                                            
34 Tayar Yusup dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Islam dan Bahasa Arab, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada), hlm. 53 
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a) Guru harus mampu menyusun rumusan tujuan instruksional, 

agar dapat memberi motivasi yang kuat pada siswa untuk 

belajar.  

b) Guru mempertimbangkan baik-baik apakah pilihan teknik 

tersebut mampu menjamin tercapainya tujuan yang telah 

dirumuskan. 

c) Guru mengamati apakah jumlah siswa memberi kesempatan 

untuk suatu demonstrasi yang berhasil, bila tidak maka harus 

mengambil kebijaksanaan lain. 

d) Guru perlu meneliti alat-alat dan bahan yang akan digunakan 

mengenai jumlah, kondisi, dan tempatnya. Juga guru perlu 

mengenal baik-baik, atau telah mencoba terlebih dahulu; agar 

demonstrasi itu berhasil. 

e) Guru harus sudah menentukan garis besar langkah-langkah 

yang akan dilakukan 

f) Apakah tersedia waktu yang cukup, sehingga guru dapat 

member keterangan bila perlu, dan siswa bisa bertanya 

g) Selama demonstrasi berlangsung guru harus memberi 

kesempatan pada siswa untuk mengamati dengan baik dan 

bertanya. 

h) Guru perlu mengadakan evaluasi apakah demonstrasi yang 

dilakukan itu berhasil dan bila perlu demonstrasi bisa diulang. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

8. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi 

Adapun langkah-langkah yang yang harus dilakukan dalam melaksanakan 

metode demonstrasi adalah sebagai berikut : 

a. persiapan 

Hal yang dilakukan adalah: 

a) Menentukan adanya kesesuaian antara metode dengan tujuan yang 

akan dicapai. 

b) Menganalisi kebutuhan peralatan yang diperlukan. 

c) Mencoba peralatan dan mengalisis waktu. 

d) Merangsang jenis-jenis besar tentang langkah-langkah demontrasi. 

b. pelaksanaan 

a) mempersiapkan peralatan dari bahan yang akan digunakan. 

b) Memberikan pengantar tentang demontrasi yang akan 

dilaksanakan. 

c) Meragakan tindakan, proses sesuatu yang disertai pelajaran. 

 

b. Pelaksanaan 

Hal-hal yang perlu dilakukan adalah: 

1) Memeriksa hal-hal di atas untuk kesekian kalinya. 

2) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian peserta didik. 

3) Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar 

demonstrasi mencapai sasaran. 

 


